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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Pengertian Sistem

Dalam memahami suatu sistem diperlukan pemahaman mengenai sistem itu sendiri. Terdapat beberapa pendekatan dalam mendefinisikan sistem. Pendekatan yang lebih menekankan pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai berikut :


Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur menurut Jog [5] adalah :
“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.


Sedangkan pendekatan lain yang lebih menekankan pada komponen atau elemennya menurut Jog [5] mendefinisikan sebagai berikut :
“ Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu”.


Jadi dapat disimpulkan sistem itu adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah agar memudahkan dalam pencapaian tujuan.

2.2 Pengertian Informasi
Informasi merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam sistem karena tanpa informasi kegiatan yang akan dijalankan akan mengalami kesulitan.


Pengertian informasi  menurut Jog [5] adalah:

“ Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sedemikian rupa sehingga fungsi dan kegunaannya lebih berguna dan berarti bagi pengguna yang lainnya sebagai dasar pengambilan keputusan ”.


Pada saat yang tidak menentu ,informasi dapat mengurangi ketidakpastian, informasi mengubah kemungkinan - kemungkinan hasil yang diharapkan dalam situasi keputusan dan kerena itu mempunyai nilai dalam proses pengambilan keputusan.Sumber dari informasi adalah data. 
2.3 Pengertian sistem Informasi


Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe Davis pengertian sistem informasi adalah :
“ Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan – laporan yang diperlukan ”.(Jog [5]).
Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi itu pada dasarnya  merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam sebuah wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.

2.3.1 Perancangan Sistem Informasi


Sistem informasi yang diterapkan disuatu organisasi akan berbeda dengan sistem informasi yang diterapkan kepada organisasi lainnya. Karena akan tergantung kepada luas lingkup organisasi, sifat atau jenis organisasi yang bersangkutan. Setiap organisasi perlu merancang masing-masing sistem informasi, dan pengembangannya perlu diserasikan dengan kebutuhan dari organisasi bersangkutan.


Perancangan sistem informasi termaksud dapat disesuaikan dengan rencana pengembangan dimasa depan.untuk jangka pendek maupun jangka panjang, dikaitkan dengan faktor-faktor lainnya.


Apabila perancangan sistem informasi yang sudah ada dirasakan masih mengalami kekurangan atau kelemahan, maka segera dicari penyebab kekurangan atau kelemahan tersebut untuk diadakan penyempurnaan lebih lanjut, Sehingga akhirnya diperoleh sistem yang sesuai dengan kebutuhan. Menurut Jog [5] Perancangan sistem informasi sebaiknya melalui langkah - langkah kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu sebagai berikut:

1. Tentukan dengan jelas jenis informasi yang diperlukan serta manfaatnya.
2. Buat penggolongan informasi, sehingga terwujud klasifikasi pokok atau klasifikasi.
3. Rumuskan dengan jelas kegunaan informasi yang ingin dicapai.
4. Tentukan pusat-pusat atau lokasi penting yang harus ada dalam jaringan lalulintas informasi

5. Rencanakan tempat atau pusat data yang bertugas, menerima, mengelola, mendistribusikan dan memelihara serta menyimpan informasi.

6. Tetapkan informasi mana yang harus diproses secara otomatis dan informasi mana yang dapat diproses secara manual ataupun dengan tangan.  

Perancangan informasi yang luas dan rumit, kiranya tidak cukup dilakukan hanya oleh pemimpin organisasi seorang diri, tetapi perlu dibantu oleh seorang ahli analisis sistem dan ahli Komputer.Sistem informasi akan dapat dilaksanakan dengan efektif dan efisien, apabila keadaan organisasi yang bersangkutan benar-benar menunjang.
2.4 Basis Data (Database)

Basis Data terdiri atas 2 kata yaitu Basis dan Data. Menurut Fat[4] Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat bersarang atau berkumpul. Sedangkan Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf , symbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya. 

Basis Data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti :

Menurut Fat[4]: 
“ Basis Data adalah himpunan kelompok data atau arsip yang saling berhubungan yang dioranisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan mudah dan cepat. ”
Adapun pengertian kedua menurut Fat[4]:  
“ Basis Data adalah kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan yang tidak perlu. ”
Sedangkan pengertian ketiga menurut Fat[4]:
“ Basis Data adalah kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis. ”

Jadi dapat disimpulkan Basis Data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama. Prinsip utamanya adalah pengaturan data atau arsip dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan data. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan.
2.4.1 Normalisasi
Pengertian Normalisasi menurut Abd [1] adalah :

“Normalisasi adalah proses untuk mengubah suatu tabel yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah table atau lebih yang tak lagi memiliki masalah tersebut”.
Pada proses normalisasi selalu diuji beberapa kondisi, yaitu kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah dan membaca pada suatu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecah lagi menjadi beberapa tabel atau dengan kata lain perancangan database belum mencapai optimal. 

Menurut Fat[4] Dalam proses normalisasi perlu diketahui terlebih dahulu tahap-tahap normalisasi. Adapun tahapnya sebagai berikut :
1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan mengikuti suatu format tertentu, data dapat tidak lengkap atau terduplikasi, data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.
2. Bentuk Normal Kesatu (1NF/First Normal Form)

Ciri dari bentuk normal kesatu ini yaitu pada setiap data dibentuk dalam flat file, data dibentuk dalam satu demi satu record dan nilai dari field-fieldnya berupa atomic value. Tidak ada set atribut yang berulang atau atribut yang bernilai ganda. Tiap fieldnya hanya satu pengertian, bukan merupakan kumpulan data yang mempunyai dua arti, hanya satu arti saja dan juga bukan pecahan kata-kata sehingga artinya lain.

3. Bentuk Normal Kedua (2NF/Second Normal Form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data lebih memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribut bukan kunci yang harus bergantung secara fungsi pada kunci utama, sehingga untuk membentuk normal kedua harus sudah ditentukan kunci-kunci fieldnya. Kunci fieldnya haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga (3NF/Third Normal Form)

Untuk menjadi normal ketiga maka relasi harus dalam bentuk normal kedua dan setiap atribut yang bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key secara menyeluruh.

2.4.2 Entity Relationship Diagram (ERD)

Pengertian ERD menurud Edh [3] adalah :

“ Entitas adalah objek – objek dasar yang terkait didalam sistem. Sedangkan relasi adalah hubungan antara dua buah entitas ”.
Menurut Fat[4] Ada 3 macam simbol yang digunakan dalam ERD, yaitu :

1. Entitas (Entity)

Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata eksistensinya dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep, abstrak atau kejadian.

2. Relasi (Relationship)

Adalah hubungan atau asosiasi suatu entitas dengan dirinya sendiri atau dengan entitas lainnya. Relationship digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara satu dengan yang lainnya.

3. Atribut (Atributte)

Atribut mendeskripsikan karakteristik dari suatu entitas. Umumnya penetapan atribut bagi sebah entitas didasarkan pada fakta yang ada.
Menurut Fat[4] Ada 3 macam relasi dalam hubungan atribut dalam satu file, yaitu :

1. Relasi Satu ke Satu (One to One Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan kedua adalah satu banding satu dengan relasi antar keduanya di wakilkan dengan tanda panah tunggal.
2. Relasi Satu ke Banyak (One to Many Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah satu banding banyak atau dapat pula dibalik, banyak banding satu dengan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.

3. Relasi Many ke Many (Many to Many Relationsip)

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak banding banyak dengan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut.
2.4.3 Struktur File

Pengertian Struktur File menurut Fat [4] adalah :

“ Struktur file terdiri dari elemen-elemen data yang disebut dengan item data, sehingga secara prinsip struktur dari data ini dapat digambarkan dengan menyebutkan nama item-itemnya ”.

Struktur file digunakan dalam perancangan sistem karena data ini akan menentukan struktur fisik database yang menunjukan elemen-elemen data yang menyatakan panjang elemen dan jenis-jenis datanya.
2.4.4 DFD (Data Flow Diagram)

Pengertian Data Flow Diagram (DFD) menurut Jog [5] adalah :

“ Diagram yang menggunakan notasi simbol untuk menggambarkan arus data sistem “.
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem yang baru yang akan dikembangkan secara logika. Gambaran ini tidak tergantung pada perangkat keras, perangkat lunak, struktur data atau organisasi file.

Menurut Jog [5] Beberapa simbol digunakan pada DFD untuk mewakili :

1. Kesatuan Luar (External Entity)

Kesatuan luar (external entity) merupakan kesatuan (entity) di lingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi, atau sistem lain yang berada pada lingkungan luarnya yang memberikan input atau menerima output dari sistem.

2. Arus Data (Data Flow)

Arus Data (data flow) di DFD diberi simbol suatu panah. Arus data ini mengalir di antara proses, simpan data dan kesatuan luar. Arus data ini menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem.

3. Proses (Process)

Proses (process) menunjukan pada bagian yang mengubah input menjadi output, yaitu menunjukan bagaimana satu atau lebih input diubah menjadi beberapa output. Setiap proses mempunyai nama, nama dari proses ini menunjukan apa yang dikerjakan proses.
4. Simpanan Data (Data Store)

Data Store merupakan simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau database pada sistem komputer. 

2.4.5 Kamus Data
Kamus data (data dictionary) adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi yang mengalir pada sistem dengan lengkap dari suatu sistem informasi. Kamus data di buat berdasarkan arus data yang mengalir pada Data Flow Diagram (DFD).

Kamus data merupakan tempat penyimpanan dari aliran-aliran data, file-file dan proses-proses dalam sebuah sistem. Bagian ini menjelaskan secara detail proses-proses yang terjadi disetiap proses, file dan struktur data mengenai model sistem yang digambarkan. Kamus data digunakan untuk menjelaskan semua data yang mengalir atau digunakan dalam sistem, yaitu mengenai arus data yang masuk ke dalam sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan oleh pemakai sistem. 
2.5 Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan berasal dari kata Pustaka yang artinya Buku atau kitab. Dalam bahasa inggris disebut Library, dalam bahasa belanda disebut Bibliotheek, dalam bahasa perancis di sebut Bibliotheque, dalam bahasa spanyol dan portugis disebut Bibliotheca. Dari sebutan tersebut terdapat akar kata yang sama yaitu Library atau Liber (Bahasa Latin) yang artinya Buku.    
 Pengertian :

1. Sebuah bagian atau subbagian dari sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku.

2. Kumpulan buku atau akomodasi fisik tempat buku dikumpulkan dan disusun dengan rapih untuk keperluan bacaan, studi kenyamanan maupun kesenangan.

3. Suatu bagian dari Gedung/ bangunan, gedung itu sendiri yang berisi buku-buku koleksi dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah untuk dicari dan digunakan bila sewaktu-waktu diperlukan pembaca.
2.5.1 Fungsi Perpustakaan 
Perpustakaan sebagai lembaga pemberi layanan informasi dan bahan pustaka mempunyai fungsi:

1. Perpustakaan sebagai sarana pendidikan merupakan tempat belajar

2. Perpustakaan sebagai tempat layanan informasi

3. Perpustakaan sebagai tempat melakukan riset atau penelitian 

4. Perpustakaan sebagai tempat untuk mendapatkan inspirasi dan menimbulkan imajinasi seta mendapatkan bacaan hiburan

5. Perpustakaan merupakan saran pelestarian hasil budaya bangsa 
2.5.2 Jenis-jenis Perpustakaan 

Berdasarkan keputusan Mendikbud No.0103/0/1981 tanggal 11 Maret 1981 tentang pokok kebijakan pembinaan dan perkembangan perpustakaan di Indonesia ada beberapa jenis perpustakaan antara lain:  

1. Perpustakaan Nasional

2. Perpustakaan Wilayah

3. Perpustakaan Umum

4. Perpustakaan Sekolah

5. Perpustakaan Perguruan Tinggi

6. Perpustakaan Khusus

7. Perpustakaan Keliling
8. Perpustakaan Tempat Ibadah
2.5.3 Sistem Kerja Sama Perpustakaan
Sebagai pusat informasi dan sumber belajar perpustakaan hendaknya mampu menyediakan informasi cepat mutakhir(Current Up To Date Information) bagi para pemakainya.

Berbagai cara dapat dilakukan misalnya dengan membeli, mengcopy, meminta sumbangan dan sebagainya, hal tersebut tidak mungkin dapat berjalan dengan baik apabila tidak ada hubungan dengan pihak lain. Oleh karena itu jalinan kerja sama dengan baik apabila tidak ada hubungan dengan pihak lain. Oleh karena itu jalinan kerja sama dan komunikasi yang harmonis dengan lembaga atau instansi lain mutlak dilakukan, dengan demikian proses tukar menukar informasi dan kegiatan silang layang dapat berjalan. Lembaga atau instansi lain dapat bekerjasama dengan perpustakaan misalnya: perpustakaan sekolah kerjasama dengan perpustakaan umum, perpustakaan sekolah lain perpustakaan daerah, pusat-pusat informasi, penerbit dan instansi lain yang memiliki keterkaitan erat dengan program yang akan dilakukan bersama. Skema kerjasama layanan perpustakaan dapat digambarkan seperti pada Gambar 2.2 dibawah ini.

Gambar 2.1 Skema kerjasama layanan perpustakaan
2.5.4 Persyaratan Anggota BAPUSDA
Adapun persyaratan untuk menjadi anggota adalah sebagai berikut:   
a. Mengisi formulir permohonan menjadi anggota perpustakaan.
b. Menyerahkan foto copy KTP.
c. Menyerahkan pas photo 3x4 dua buah.

d. Bersedia mentaati tata tertib peminjaman dan pengembalian buku-buku perpustakaan.
2.6 Sekilas Tentang Borland Delphi

Delphi merupakan perangkat pengembangan aplikasi yang sangat terkenal di lingkungan Windows. Ide munculnya Delphi berasal dari bahasa pemrograman yang cukup terkenal yaitu Pascal. Bahasa Pascal itu sendiri telah diciptakan oleh seorang ilmuwan dari Swiss yaitu Niclous Wirth. Nama Pascal diambil dari ahli matematika yang berasal dari Perancis yaitu Bloise Pascal (1623-1663).

Sejak itu muncul beberapa versi yang dirilis  oleh Borland International Incorporation pada tahun 1983. Turbo Pascal yang muncul pertama kali hanya dapat dijalankan di sistem operasi Dos. Namun dalam perkembangan selanjutnya , Borland International Incorporation juga merilis Turbo Pascal yang berjalan di Windows 3.X yaitu Turbo Pascal for Windows menjadi satu paket bahasa pemrograman yang dikenal dengan Turbo Pascal versi 7.0.

Karena pemrograman Windows dengan Turbo Pascal dirasa masih sulit, maka sejak tahun 1993, Borland International Incorporation mengembangkan bahasa Pascal yang bersifat visual. Hasil dari pengembangan ini adalah dari isinya  Borland Delphi pada tahun 1995. Sekitar satu tahun sesudahnya yaitu 1996, Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 2.0 yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 95  dan Windows NT. Kemudian satu tahun berikutnya  tahun 1997 Borland International Incorporation merilis Borland Delphi 3.0  yang dikhususkan untuk sistem operasi Windows 97 dan Windows NT. Pada tahun 1998 telah dirilis Borland Delphi 4.0. Sedangkan Borland Delphi  5.0 telah dirilis pada tahun 1999.

Salah satu kecanggihan yang ditawarkan Delphi adalah MIDAS (Multiuser Distribution Application Service), yang memungkinkan sebuah aplikasi untuk berkomunikasi dan berbagi data secara mendunia melalui jaringan komunikasi. Delphi sebelumnya dipasarkan dengan harga berbeda terdiri dari Delphi Standart, Delphi Professional, Delphi Client/Server dan Delphi Enterprise.

Borland menyatakan bahwa Delphi merupakan alat yang dapat digunakan untuk Rapid Application Development (RAD), yang hingga kini tetap terbukti menjadi bahasa pemrograman yang lebih baik. Dengan keberhasilan ini Borland mengembangkan produk lain yang mirip  yakni C++ Builder, Jbuilder (Java language) kedua produk ini dipasarkan dan mendapat sambutan yang baik pula.

Delphi tidak saja dapat mengakses database seperi Paradoks, Xbase tetapi dapat mengakses database lainnya seperti Oracle, Sybase, Mysql dan lain-lain. Dengan menggunakan ODBC (Open Data Base Connectivity), begitu aplikasi selesai untuk memindahkan dan suatu jenis database ke database  yang lainnya tidak perlu mengubah aplikasi secara keseluruhan. Delphi dapat dinyatakan oleh banyak pengamat sebagai no limit (tanpa batas).
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